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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Analisis Situasi 

Permintaan daging sapi dan susu terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk, 

peningkatan perekonomian masyarakat serta kesadaran pentingnya mengkonsumsi 

daging untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Tetapi pada kenyataannya 

kebutuhan daging dan susu nasional masyarakat Indonesia belum terpenuhi yang 

disebabkan oleh rendahnya produktivitas sapi lokal. Pemerintah harus melakukan 

impor untuk memenuhi kebutuhan daging dalam negeri, namun hal tersebut akan 

berdampak negatif bagi peternak lokal yang menjadi sulit bersaing disebabkan 

harga daging sapi impor yang lebih murah dibandingkan daging sapi lokal. Salah 

satu upaya yang perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan daging dalam negeri 

adalah dengan meningkatkan produktivitas peternakan sapi di Indonesia.   

Balai Pembibitan Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) Padang 

Mengatas merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian yang berperan dalam 

menghasilkan bibit sapi potong dan sapi perah unggul dan bibit hijauan pakan 

ternak. Dengan ketersediaan bibit unggul yang memenuhi standar maka program 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan akan dapat dicapai terutama 

dalam meningkatkan produktivitas sapi potong dan sapi perah yang pada akhirnya 

dapat memenuhi kebutuhan daging dan susu nasional.  

Salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas sapi potong dan sapi perah 

adalah dengan menerapkan manajemen pemeliharaan pada sapi potong dan sapi 

perah berupa kegiatan recording atau pencatatan data ternak. Recording merupakan 

suatu kegiatan mendokumentasikan pencatatan kejadian-kejadian dan informasi 

penting yang menyangkut sapi potong dan sapi perah. Recording sangat penting 

dilakukan sebagai landasan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat dalam 

kebijakan peternakan. Dari hasil recording tersebut maka dapat dilakukan program 

pembibitan sapi potong dan sapi perah melalui seleksi terhadap pedet, calon induk 
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dan calon penjantan unggul yang akan digunakan sebagai replacement stock, 

sedangkan sisanya dapat dipotong dan dijadikan sapi perah.  

 

1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pemilihan lokasi di BPTU-HPT Padang Mengatas dan Kelompok Tani 

Lembu Alam Serambi disebabkan karena unit tersebut merupakan tempat balai 

pembibitan yang mengembangkan bibit ternak sapi potong dan sapi perah dan 

penghasil susu murni yang ada di Sumatera Barat. BPTU-HPT Padang Mengatas 

sendiri telah memiliki sebuah sistem pencatatan yang berkaitan dengan data ternak 

sapi. Sistem pencatatan tersebut dengan menggunakan kartu ternak yang disediakan 

oleh Dinas Peternakan. 

Kartu ternak yang digunakan untuk recording data sapi potong dan sapi 

perah terbuat dari jenis kertas. Sistem pencatatan ini memiliki beberapa kelemahan 

yaitu, mudah hilang, robek, basah, terbakar, dan kotor. BPTU-HPT Padang 

Mengatas memiliki ratusan ekor sapi  potong sehingga dibutuhkan kartu sapi sesuai 

dengan banyaknya jumlah sapi.  Setiap sapi memiliki kartu tersendiri sehingga 

memerlukan waktu menemukan kartu sesuai dengan identitas sapi tersebut. 

Sehingga diperlukan sebuah aplikasi yang dapat memudahkan dalam proses 

kegiatan recording data sapi potong dan sapi perah. 

Oleh karena itu, pada pengabdian masyarakat ini, program studi Sistem 

Komputer berencana untuk mengenalkan pemanfaatan teknologi Radio Frequency 

Identification (RFID) untuk mengidentifikasi sapi potong dan sapi perah dan 

pengenalan aplikasi berbasis android dalam proses recording sapi potong dan sapi 

perah. 

1.3 Tujuan Kegiatan 

1. Membantu memudahkan BPTU-HPT Padang Mengatas dan Kelompok 

Tani Lembu Alam Serambi dalam melakukan proses recording data sapi 

potong dan sapi perah lebih efektif dan efisien.  

2. Mengimplementasikan teknologi RFID dan aplikasi berbasis android pada 

sistem recording data sapi potong dan sapi perah pada BPTU-HPT Padang 
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Mengatas dan Kelompok Tani Lembu Alam Serambi, sehingga dapat 

memudahkan dalam identifikasi sapi potong dan sapi perah dan recording 

data sapi potong dan sapi perah.  

1.4 Manfaat Kegiatan 

1. Meningkatkan pemahaman pegawai BPTU-HPT Padang Mengatas dan 

Kelompok Tani Lembu Alam Serambi akan teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk memecahkan masalah yang umum terjadi dalam 

kegiatan recording data sapi potong dan sapi perah. 

2. Meningkatkan pemanfaatan teknologi dengan penggunaan RFID dan 

aplikasi berbasis android dalam sistem recording data sapi potong dan sapi 

perah. 

 

1.5 Target dan Luaran 

1. Meningkatnya peran program studi sistem komputer dalam memecahkan 

masalah yang terjadi dimasyarakat khususnya masalah yang dapat 

dipecahkan melalui pemanfaatan teknologi. 

2. Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi 

RFID dam aplikasi berbasis android yang dimanfaatkan untuk proses 

recording data sapi potong dan sapi perah. 

3. Produk pengabdian berupa program aplikasi berbasis android untuk 

kegiatan recording data sapi potong dan sapi perah pada BPTU-HPT Padang 

Mengatas dan Kelompok Tani Lembu Alam Serambi, RFID reader, dan tag 

yang terpasang pada setiap sapi potong dan sapi perah. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 
 

2.1 Waktu Pengabdian : 2018 

2.2  Tempat Pengabdian : BPTU-HPT Padang Mengatas dan Kelompok Tani 

Lembu Alam Serambi 

2.3 Metode Pelaksanaan 

 Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, pelaksaan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang melibatkan 

metode penelitian lapangan berupa wawancara, penelitian pustaka, 

perancangan dan implementasi, diskusi dan pelatihan.  Berbagai macam 

langkah tersebut dilakukan dengan detil sebagai berikut: 

 

1. Penelitian lapangan. 

Dilakukan dengan wawancara dengan pihak kepala dan pegawai BPTU-

HPT Padang Mengatas, Kabupaten Limapuluh Kota dan Kelompok Tani 

Lembu Alam Serambi, Padang Panjang. Diskusi ini dilakukan untuk 

identifikasi permasalahan yang ada dalam proses kegiatan recording data 

sapi ternak. 

 

2. Penelitian pustaka 

Langkah ini dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber terkait dengan 

sistem recording, tutorial dan video tentang pemanfaatan teknologi RFID 

dalam bidang recording (pencatatan) serta spesifikasi hardware dan 

software yang dibutuhkan untuk memanfaatkan teknologi ini. 

 

3. Perancangan dan Implementasi 

Setelah diketahui permasalahan dalam kegiatan recording data sapi ternak 

dan data kegiatan yang diperlu dicatat, dirancang sebuah program aplikasi 

berbasis android untuk proses pencatatan dan penyimpanan data pada 

database  server sesuai dengan rancangan berdasarkan hasil diskusi dengan 
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pihak BPTU-HPT Padang Mengatas dan Kelompok Tani Lembu Alam 

Serambi, Padang Panjang. Program akan dibuat sesuai dengan kebutuhan 

yang ada dengan BPTU-HPT Padang Mengatas dan Kelompok Tani Lembu 

Alam Serambi, Padang Panjang, serta spesifikasi tag RFID yang relevan 

dengan sistem yang disiapkan. Berikutnya, dilakukan uji coba fungsi-fungsi 

dan fasilitas yang tersedia dalam berbagai macam software RFID reader dan 

writer. Pada aplikasi berbasis android digunakan untuk proses pencatatan 

(recording) data sapi ternak, berupa melihat data keseluruhan sapi ternak, 

menambahkan data setiap aksi yang dilakukan terhadap sapi. 

 

Berikut gambar rancangan sistem aplikasi android untuk pencatatan (recording) 

data sapi ternak : 

 

Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi 
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Gambar 2. Tampilan Menu Pencatatan Data Sapi Ternak Pada Aplikasi 

         

Gambar 3. Tampilan Untuk Menambahkan Data Inseminasi Sapi Halaman 

Untuk Menampilkan  Data Inseminasi Setiap Sapi 
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Gambar 4. Tampilan Untuk Menambahkan Data Pertumbuhani Sapi 

Halaman Untuk Menampilkan  Data Pertumbuhan Setiap Sapi 

 

      

Gambar 3. Tampilan Untuk Menambahkan Data Kesehatan Sapi Halaman 

Untuk Menampilkan  Data Kesehatan Setiap Sapi 
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Gambar 5. Tampilan Untuk Menambahkan Data Kelahiran Sapi Halaman 

Untuk Menampilkan  Data Kelahiran Setiap Sapi 

 

 

Gambar 6. Mengganti Tag RFID Sapi yang Hilang 

Berikut rancangan Implementasi perangkat keras yang terdiri dari beberapa 

komponen yang digunakan yaitu : Bluetooth HC-05, RFID reader, RFID 

tag, dan printer thermal. Pada Gambar 7 dapat dilihat hasil implementasi 

dari perangkat keras yang digunakan  
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Gambar 7. Implementasi Perangkat Keras Tampak Atas 

 

 

Gambar 8. Implementasi Perangkat Keras Tampak Dalam 

 

Keterangan dari Gambar 7 dan Gambar 8 dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Reader RFID RC522, digunakan sebagai modul yang berfungsi 

untuk membaca UID dari tag RFID 

b.LCD, digunakan untuk menampilkan informasi berupa UID dari 

tag RFID kepada user. 

c. Printer Thermal, digunakan untuk mencetak data informasi yang 

dikirim melalui aplikasi mobile. 

d.Bluetooth, digunakan sebagai media komunikasi untuk 

mengirim data data untuk dicetak oleh printer thermal dari 

aplikasi mobile ke mikrokontroler . 

e. Mikrokontroler Arduino Uno, digunakan sebagai mikrokontroler 

untuk memproses semua data yang diberikan. 

e 
c

d

b

c
a 
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4. Pelatihan dilakukan dengan melakukan presentasi cara penggunaan 

program aplikasi, yaitu tahapan input data, pemberian tag pada sapi dan 

pelaporannya.  
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BAB III 

JADWAL KEGIATAN 
 

3.1 Jadwal Kegiatan 

 Berikut adalah rancangan jadwal kegiatan untuk pelaksaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, mulai saat survei dilakukan sampai selesainya semua 

laporan kegiatan yang sudah dilakukan. 

 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
 

1 2 3  

1. Survey Pendahuluan X   
Ketua dan Semua 

Anggota Tim 

2. 

Koordinasi dengan Pihak BPTU-
HPT Padang Mengatas, 
Kelompok Tani Lembu Alam 
Serambi, Padang Panjang 

X X  
Ratna Aisuwarya, 

M.Eng 

3. Identifikasi masalah  X  
Ketua dan Kelompok 

Tim 

4. Penyusunan  materi X X X 
Anggota Kelompok 

Tim 

5. Pembuatan alat, dan Implementasi  X X 
Anggota Kelompok 

Tim 

6 Laporan 
X X X Ketua dan Semua 

Anggota Tim 
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Implementasi Perangkat lunak pada sistem recording data ternak sapi 

menggunakan teknologi RFID ini adalah sebagai berikut : 

1.  Halaman Tampil Data 

Halaman ini menampilkan data informasi sapi ternak. Gambar 9 salah satu tampilan 

data pada menu daftar RFID 

 

Gambar 9. Halaman Tampil Data Layout Daftar RFID 

Keterangan Gambar 9 : 

a. Merupakan menu untuk mencari data informasi, pencarian data dicari 

berdasarkan Id RFID. 

b. Merupakan button untuk menambah data jika ditekan akan menampilkan 

halaman untuk menambah data 

c. Merupakan tampilan data daftar list RFID yang ditampilkan dalam bentuk 

list view. 

 

 

a 

b 

c 
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2. Halaman Tambah Data 

Halaman ini merupakan menu untuk menambahkan data ternak sapi ke database. 

Pada halaman ini, data recording dimasukkan pada kotak dialog yang disediakan,  

button tambah data diklik data akan dikirim ke server dan disimpan. Tampilan 

beberapa menu untuk menambah data seperti Gambar 10 di bawah ini : 

   

Gambar 10. Menambah Data Ternak Sapi 

 

3. Implementasi Website 

Implementasi website bertujuan sebagai user interface untuk melihat keseluruhan 

data peternakan sapi. Aplikasi ini hanya dapat digunakan dan diakses oleh admin. 

Aplikasi ini terdiri dari halaman login, halaman home, dan halaman untuk melihat 

data peternakan sapi. 

 

Gambar 11. Tampilan Sub Menu data Recording 
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Setiap sub menu yang ada pada website, akan menampilkan data ternak sapi yang 

ditambahkan melalui aplikasi mobile. Pada aplikasi website hanya berfungsi untuk 

melihat data. 

 

Gambar 11. Tampilan Sub Menu Data Umum 

4. Cetak Data 

 Sistem dirancang dapat melakukan pencetakan data dengan 

menggunakan printer thermal sebagai media pencetak. Hasil cetakan data dapat 

dilihat pada Gambar 12 di bawah ini :  

    

Gambar 11. Hasil Cetakan Printer Thermal 
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Tabel 3. Hasil Cetak Printer Thermal 

Nomor Hasil Cetak 

1  

 

 

2  

 

3  

 

4  

 

5  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangandan implementasi sistem yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem yang dirancang membantu memudahkan BPTU-HPT Padang 

Mengatas dan Kelompok Tani Lembu Alam Serambi dalam melakukan 

proses recording data sapi potong dan sapi perah.  

2. Teknologi RFID dan aplikasi berbasis android telah diimplementasikan 

pada sistem recording data sapi potong dan sapi perah pada BPTU-HPT 

Padang Mengatas dan Kelompok Tani Lembu Alam Serambi, sehingga 

dapat memudahkan dalam identifikasi sapi potong dan sapi perah dan 

recording data sapi potong dan sapi perah.  

5.2 Saran 

Mengingat masih banyaknya kekurangan pada kegiatan pengabdian ini, maka perlu 

dilakukan beberapa perbaikan untuk peningkatan implementasi sistem, adapun 

beberapa saran yang diperlukan antara lain. 

1. Pada kegiatan selanjutnya, diharapkan sistem ini dapat melakukan  proses 

penyimpanan gambar sapi yang diidentifikasi pada database. 

2. Pada kegiatan selanjutnya diharapkan sistem ini dapat melakukan pelacakan 

keberadaan sapi. 
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